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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja guru di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi
Catak Gayam. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
dua variabel yaitu variabel X dan Y. Responden dalam penelitian ini adalah guru
dengan jumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap varibel
kinerja guru di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam dengan
sumbangan efektif 14,6% dan persamaan regresinya Y = 17,536 + 0,469X.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Guru

The aim of this research is to know how big The Influence of
Organizational Culture Toward Teacher Performance in Boarding School
Foundation Nurul Ahmadi Catak Gayam. This research is quantitative research
which uses two variables, they are X and Y variable. Respondents in this research
are teachers as much 34 peoples. Data collection technique used is questionnaires.
Data analysis techniques used is simple linear ression tests with the help of SPSS
16.0 for windows. The result of the research shows that there is a significant
influence between organizational culture variable and teacher performance
variable in Boarding School Foundation Nurul Ahmadi Catak Gayam with
effective contribution 14,6% and regression equation Y = 17,536 + 0,469X.
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PENDAHULUAN

Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan yang sangat penting
dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut
Ridhotullah (2015: 279) mengatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah suatu proses menangani berbagai masalah pada ruang lingkup
karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat
menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Pada hakikatnya guru merupakan komponen strategis yang
memiliki peran penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.
Bahkan keberadaan guru tidak mungkin tergantikan oleh komponen manapun
dalam kehidupan bangsa sejak dahulu.

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat
dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat
memperoleh ilmu pengetahuan. Guru berkewajiban mencerdaskan bangsa
menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berlandaskan
pancasila. Masyarakat mengharapkan kinerja guru yang baik, dapat
berprestasi, mampu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga
guru tidak mengalami kejenuhan, kebosanan serta malas bekerja (Usman,

2011: 1-8).

Kinerja adalah suatu kualitas hasil kerja dalam menjalankan
pekerjaanya selama waktu tertentu, melalui proses kerja yang sesuai standar
lembaga. Menurut Torang dalam Aldea (2017: 86) kinerja adalah kuantitas
dan kualitas hasil kerja individu atau sekelompok individu dalam organisasi

untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma,



standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau

yang berlaku dalam organisasi.

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
suatu organisasi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Frianto (2014) bahwa
budaya organisasi sekolah, kompetensi guru dan motivasi guru berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu, pada penelitian Juwita (2016)
bahwa budaya organisasi, komitmen guru dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Demikian pula pada hasil penelitian
Yani (2017) bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja.

Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi adalah suatu lembaga
pendidikan berbasis agama dan umum yang berdiri sejak tahun 2010.
Lembaga pendidikan berbasis agama yang dimiliki Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Ahmadi adalah TPQ dan Madratsah Diniyah (MaDin),
sedangkan lembaga pendidikan berbasis umumnya adalah TK, SD, SMA.
Tujuan didirikannya lembaga pendidikan berbasis agama dan umum adalah
agar santri bisa menguasai semua bidang pendidikan, bukan hanya bidang
agamanya saja. Selain itu, ada tiga mata pelajaran utama yang harus dikuasai
olen santri yaitu pendidikan agama islam, teknologi informasi dan
komunikasi serta bahasa inggris karena menurut pengasuh pondok, tiga mata
pelajaran tersebut merupakan pondasi ketika hidup diera globalisasi.

Budaya organisasi di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi jika
dilihat dari segi controling, pengasuh pondok sudah melakukan pengawasan

lebih yang mungkin tidak ada di yayasan lain, yakni dengan cara melakukan



pengawasan terhadap aktivitas guru ketika berada dimedia sosial. Hal ini
bertujuan agar nama baik guru maupun yayasan tetap terjaga. Selain itu,
pengasuh pondok juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk
mengemukakan sesuatu jika ada suatu masalah, baik masalah pribadi
maupun masalah organisasi. Setelah itu pengasuh akan memberikan solusi
dan motivasi kepada guru tersebut.

Untuk mewujudkan tujuan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi,
maka diperlukan adanya kinerja guru yang baik. Untuk mencapai Kkinerja
yang baik, maka diperlukan adanya budaya organisasi. Namun pada
kenyataannya, budaya kerja masih belum tertulis dengan jelas sehingga para
guru tidak mudah dalam membangun kesepahaman akan suatu pekerjaan
dengan rekan kerjanya, hal ini terlihat dari pelaksanaan tugas-tugas non
mengajar yang masih terdapat permasalahan yang perlu diselesaikan, yaitu
permasalahan terkait dengan koordinasi yang masih lemah dalam pelaksanaan
tugas, sehingga mengakibatkan kurang lancarnya pelaksanaan program-

program Kerja.

Selain itu, kinerja guru di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi
juga masih belum optimal karena masih ada guru yang sering datang terlambat
dan pulang lebih awal sebelum waktunya, bahkan ada juga yang sering tidak
masuk kerja tanpa alasan. Jika dibiarkan terus-menerus, Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Ahmadi yang mempunyai amanah untuk mencerdaskan

kehidupan anak bangsa tidak akan melaksanakan tugasnya dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti ingin

melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH BUDAYA



ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU DI YAYASAN PONDOK

PESANTREN NURUL AHMADI CATAK GAYAM”.

METODE

Rancangan penelitian yang peneliti

gunakan adalah dengan

menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang tujuannya adalah untuk

menjelaskan ada tidaknya “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Guru di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam Mojowarno

Jombang”

Budaya Organisasi

(X)

v

Kinerja Guru

(Y)

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

HASIL
Tabel 4. 10 Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 17.536 6.895 2.543 016
Budaya Organisasi 469 .201 .382| 2.337 .026

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Setelah menghitung regresi, maka langkah selanjutnya adalah

menghitung signifikansi hasil regresi. Dalam menentukan adanya pengaruh

yang signifikan antara variabel budaya organisasi dan kinerja guru ditentukan

hipotesis. Hipotesis penelitian ini adalah Ada pengaruh budaya organisasi

terhadap kinerja guru di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak

Gayam Mojowarno kabupaten Jombang.



Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel coeficients diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,026 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
budaya organisasi (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja guru (Y).
Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thiwng Sebesar 2,337 > tine 2,037, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi (X) berpengaruh
terhadap variabel kinerja guru (). Kesimpulannya adalah bahwa hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa faktor budaya
organisasi sangat penting diperhatikan untuk meningkatkan kinerja guru.

Untuk menggambarkan lebih jelas mengenai pengaruh budaya
organisasi (X) terhadap kinerja guru, dapat dilihat dalam gambar 4.4 dibawah
ini:

KURVA UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA

-
2,337

2037

Gambar 4.4 Kurva Uji Regresi Linear Sederhana
Sumber: Hasil Pengolahan Data Bulan Mei 2019



PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif variabel budaya organisasi terhadap kinerja guru di Yayasan
Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam. Dari nilai yang diperoleh
membuktikan bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh yang cukup
besar terhadap kinerja guru di Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi
Catak Gayam. Akan tetapi budaya organisasi bukanlah satu-satunya faktor
yang mempengaruhi Kinerja guru karena masih terdapat faktor lain yang
mempengaruhi yaitu seperti kepribadian dan dedikasi, pengembangan profesi,
kemampuan mengajar, komunikasi, hubungan dengan masyarakat,
kedisiplinan, kesejahteraan, dan budaya organisasi (Saondi 2010: 24 - 45).

Budaya organisasi yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Nurul
Ahmadi Catak Gayam sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
rekapitulasi angket variabel budaya organisasi pada tabel 4.6. Menunjukkan
bahwa pola komunikasi yang terjalin di Yayasan Pondok Pesantren Nurul
Ahmadi Catak Gayam tergolong sangat baik. Guru selalu mengomunikasikan
hasil belajar siswa dengan guru lain. Komunikasi tersebut dilakukan oleh guru
agar mendapat masukan atau pembanding dari guru lain tentang hasil belajar
siswa yang nantinya bisa digunakan sebagai bahan evaluasi, apakah hasil
belajar siswa dari guru satu dengan guru lainnya sama atau tidak. Selain
menjalin komunikasi yang baik antar sesama guru di Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam, guru juga menjalin komunikasi yang
baik dengan pimpinan yayasan. Dimana ketika ada sebuah permasalahan, guru

selalu membicarakan permasalahan tersebut kepada pimpinan, baik itu



permasalahan pribadi maupun permasalahan siswa pada saat proses belajar
mengajar. Komunikasi ini dibangun dengan baik agar dapat tercipta suatu
hubungan yang harmonis antar guru dengan guru dan guru dengan pimpinan.

Permasalahan-permasalahan yang telah disampaikan oleh guru akan
ditampung oleh pimpinan, selanjutnya permasalahan tersebut akan dicari jalan
keluarnya dengan mengadakan rapat. Rapat bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Pada saat rapat guru diberi kesempatan satu per satu
untuk mengemukakan permasalahan yang dialami pada saat berada di
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi. Setelah itu guru diberikan
kesempatan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Ketika
guru sudah selesai memberikan pendapatnya, maka langkah terakhir adalah
pimpinan mengambil sebuah keputusan atau kebijakan dalam menyikapi
permasalahan tersebut. Kebijakan yang diambil pimpinan secara langsung
akan disampaikan pada saat rapat.

Contoh lain terkait dengan kebijakan pimpinan yang selalu
disosialisasikan adalah mengenai jadwal masuk sekolah diniyah. Jadwal awal
sekolah madratsah diniyah adalah masuk pukul 18.30 WIB dikarenakan
jadwal sholat maghrib adalah pukul 17.50 WIB. Namun ketika jadwal sholat
maghrib berubah lebih awal yaitu pukul 17.27 WIB, maka jadwal masuk
sekolah madratsah diniyah berubah menjadi pukul 18.10 WIB. Agar dewan
guru madratsah diniyah mengetahui perubahan jadwal tersebut, maka
pimpinan memberitahukan perubahan jadwal dengan mengadakan rapat atau
pimpinan memberitahukan perubahan jadwal melalui pengeras suara yang

berada didalam yayasan.



Dukungan manajemen yang diberikan pimpinan kepada guru juga
tergolong sangat baik. Guru diberikan kesempatan untuk konsultasi dengan
pimpinan mengenai permasalahan siswa. Dengan diberikan kesempatan
tersebut diharapkan guru dapat merasa nyaman dalam menjalankan
pekerjaannya. Ketika guru sudah merasa nyaman pada pekerjaan tersebut,
maka secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan kinerja yang
baik.

Setelah hak-hak diberikan, pimpinan juga mengadakan kontroling
terhadap pekerjaan guru yaitu mengadakan pengawasan ketika guru sedang
mengajar. Dengan cara berjalan didepan kelas atau melihat cara mengajar guru
dari jendela belakang kelas agar guru tidak mengetahui jika sedang diawasi
oleh pimpinan. Dengan cara seperti itu, pimpinan dapat mengetahui
bagaimana cara mengajar guru secara langsung. Namun pengawasan terhadap
guru yang sedang mengajar masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
karena pimpinan belum bisa mengawasi secara maksimal dikarenakan
membutuhkan waktu yang lama untuk berkeliling disetiap kelas-kelas.

Selain itu pimpinan juga mengadakan pengawasan khusus mengenai
tingkat kehadiran guru. Apabila guru tidak masuk tanpa izin, pimpinan selalu
memberikan teguran. Agar guru merasa jera dan tidak mengulanginya lagi,
sehingga budaya membolos tidak akan ada di Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Ahmadi Catak Gayam. Namun berdasarkan hasil persentase angket
pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa indikator kontrol masih berada pada
tingkat terendah dibandingkan dengan indikator lain. Hal ini disebabkan

karena belum adanya buku absensi kehadiran guru secara menyuluruh di



Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam. Absensi hanya ada
di SD dan SMA saja, sehingga tingkat pengawasan pimpinan belum bisa
maksimal.

Selain itu pimpinan juga belum memiliki buku pedoman atau
indikator-indikator tertentu untuk menilai kinerja guru. Hal ini juga dapat
menyebabkan kurang efisiennya penilaian pimpinan terhadap kinerja guru.

Budaya organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang
mengarahkan perilaku anggota organisasi. Setiap anggota organisasi akan
berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh
lingkungannya. Keberhasilan suatu organisasi yang mengimplementasikan
aspek atau nilai budaya organisasinya dapat mendorong organisasi tersebut
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.

Berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli mengenai istilah
kinerja, secara prinsip mereka setuju bahwa kinerja mengarah pada suatu
usaha yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja
merupakan tugas yang dilakukan oleh seorang guru pada periode tertentu
dalam sistem sekolah untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan
dengan kriteria tertentu. Kinerja erat kaitannya dengan hasil pekerjaan
seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut
kualitas, ketepatan, inisiatif dan kemampuan kerja.

Berdasarkan anilisis hasil lapangan yang diperoleh, kinerja guru di
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam sangat tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan hasil rekapitulasi angket variabel kinerja guru pada tabel

4.7. Dimana guru mampu untuk mengelola kelas dengan baik. Pada
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pelaksanaan belajar mengajar, guru mampu memotivasi siswa untuk saling
berinteraksi dikelas dengan baik, dan memotivasi siswa untuk lebih giat dalam
belajar. Hal tersebut ditunjukkan dengan penggunaan bahasa yang
komunikatif pada saat pembelajaran dikelas agar siswa dapat dengan mudah
menerima dan memahami materi yang disampaikan.

Untuk mengetahui tingkat kepahaman dan daya tangkap siswa
terhadap materi yang disampaikan, guru mengadakan evaluasi pembelajaran
diakhir pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan vyaitu dengan cara guru
memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah
disampaikan sebelum guru mengakhiri pembelajaran. Lalu pertanyaan tersebut
tidak langsung dijawab oleh guru, akan tetapi dilempar kepada siswa yang
lain. Jika tidak ada yang bisa menjawab, maka guru akan menjawab
pertanyaan tersebut. Namun, apabila siswa tidak ada yang memberikan
pertanyaan kepada guru, maka guru yang akan bertanya kepada siswa secara
acak atau bertanya kepada siswa yang paling ramai (jika ada).

Namun pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa kualitas kerja dan
inisiatif dalam kerja guru masih tergolong rendah dibandingkan dengan rerata
indikator lainnya. Dimana guru masih belum bisa maksimal dalam
penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, Promes yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku dengan menggunakan model pembelajaran
inovatif dan kreatif dalam setiap pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurang
adanya perhatian dari kepala sekolah tentang penyusunan perangkat
pembelajaran sehingga guru merasa acuh tak acuh terhadap hal tersebut,

karena tidak ada sanksi terhadap guru yang tidak membuat perangkat

11



pembelajaran. Kinerja guru yang tinggi dapat diwujudkan dengan adanya
dorongan dari lingkungan tempat bekerja, pimpinan, rekan kerja, dan dirinya
sendiri.

Ketika guru tidak membuat perangkat pembelajaran, maka
kemungkinan besar guru tidak memiliki persiapan untuk mengajar, salah
satunya vyaitu mengenai model pembelajaran yang akan digunakan.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, guru yang ada di Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam cenderung menggunakan model
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan metode ceramah dan alat
bantu papan tulis. Model pembelajaran yang berpusat pada guru merupakan
model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan pada pendidikan
dilingkungan pondok karena guru merasa bahwa siswa lebih bisa menangkap
materi pelajaran ketika guru menjelaskan didepan kelas.

Selain itu, pada proses pembelajaran guru juga memberikan contoh-
contoh kehidupan riil yang dialami siswa agar materi yang disampaikan bisa
ditangkap siswa dengan baik. Namun ada beberapa guru yang masih belum
bisa maksimal menerapkan hal tersebut karena kehidupan dilingkungan
pondok berbeda dengan kehidupan diluar lingkungan pondok, sehingga
terkadang guru masih kebingungan ketika memberikan contoh kehidupan riil.

Rendahnya kualitas guru juga disebabkan oleh tingkat pendidikan
guru yang masih berada pada jenjang SMP dan SMA di sekolah Madratsah
Diniyah. Selain itu guru-guru Madratsah Diniyah juga jarang dan bahkan tidak

pernah mengikuti pelatihan atau seminar diluar sekolah. Sehingga hal tersebut
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akan mempengaruhi kualitas guru, yang nantinya akan berdampak pada hasil
kinerja yang kurang maksimal.

Pencapaian Kkinerja yang dilakukan oleh guru tidaklah semata-mata
dapat dicapai begitu saja tanpa adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
atau mendukungnya, dan salah satunya adalah budaya organisasi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Frianto
(2014). Hasil penelitian mengatakan bahwa 19% kinerja guru dipengaruhi
oleh budaya organisasi. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Marni
Juwita (2016). Hasil penelitian mengatakan bahwa 40,3% Kinerja guru
dipengaruhi oleh budaya organisasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh kuat terhadap kinerja guru. Kedua penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi diharapkan mampu untuk
menciptakan suasana dan hubungan kerja guru dalam mewujudkan lingkungan
kerja yang kondusif. Karenanya kondisi tersebut sangat diperlukan dalam
meningkatkan kinerja guru.

Perilaku guru pada waktu bekerja juga dapat berpengaruh pada
bagaimana kinerja yang dilaksanakan. Sikap-sikap guru seperti rajin,
berdedikasi, bertanggung jawab, teliti, berhati-hati, cermat dan berkemauan
kuat adalah sikap utama guru yang akan menjadi dukungan dasar dan
berpengaruh pada hasil kerjanya. Dengan adanya budaya organisasi yang kuat,
guru dapat menjalankan tugas serta kewajibannya dan menciptakan tingkat
kinerja yang tinggi. Jika setiap guru memiliki sikap menyukai pekerjaan yang
dilaksanakannya guru akan dengan mudah dalam melaksanakan setiap

pekerjaan yang diampu.
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Dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan
penelitian antara lain: (1) Angket yang digunakan adalah angket tertutup
sehingga kurang bisa mengungkapkan hal-hal yang lebih dalam mengenai
budaya organisasi dan Kkinerja guru. (2) Responden yang merupakan
sampel bisa saja tergesa-gesa dalam mengisi angket karena keterbatasan
waktu yang dimiliki, guru bisa saja memberikan penilaian yang kurang
objektif. Meski hal ini terjadi, tetap ditemukan banyak responden yang
memberikan jawaban pada item pertanyaan dengan baik dan sungguh-
sungguh. (3) Dalam analisis data untuk budaya organisasi dan kinerja
guru tidak dipertimbangkan sertifikat pendidik, tingkat pendidikan, dan

guru PNS maupun non PNS.

PENUTUP

Dari analisis penelitian yang dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Ahmadi Catak Gayam mengenai pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru, maka dapat diambil kesimpulan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan
Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Catak Gayam sebesar 14,6% dengan
persamaan regresi Y = 17,536 + 0,469X. Hal ini berarti semakin tinggi
budaya organisasi maka kinerja guru akan semakin baik. Sebaliknya
semakin rendah budaya organisasi maka kinerja guru akan semakin kurang

baik.
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